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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
5.1. Kesimpulan 
Seiring dengan memanasnya perpolitikan di Indonesia menjelang Pilpres 
2019, netralitas media massa mulai dipertanyakan. Media massa sering dijadikan 
sebagai alat untuk mempropagandakan isu-isu politik yang menguntungkan 
masing-masing kandidat Presiden. Maka dari itu tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui konstruksi media dalam memberitakan kandidat presiden dengan 
menggunakan teori analisis wacana kritis yang dikemukakan oleh fairclough 
dengan berbasis data korpus. Konstruksi positif, negatif, atau netral yang dibangun 
oleh media dianalisis dengan menggunakan konkordansi kata kunci “Jokowi” dan 
“Prabowo” serta kolokasi kata-kata yang menyertainya. 
Teori Mayor yang digunakan sebagai pisau analisis pada penelitian ini 
adalah teori analisis wacana kritis yang dikemukakan oleh Norman Fairclough. 
Teori AWK Faircloguh yang digunakan adalah dimensi teks (deskripsi), dimensi 
praktik wacana (interpretasi), dan dimensi praktik sosiokultural (eksplanasi). 
Sedangkan teori minor yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori prosodi 
semantik yang dikemukakan oleh Sinclair.  
Dalam proses pengerjaannya, penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan analisis wacana kritis yang dikolaborasikan dengan metode 
analisis korpus linguistik. Data-data dalam penelitian dianalisis secara kualitatif dan 
dipaparkan secara deskriptif. Temuan-temuan dalam penelitian ini tidak diperoleh 
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Adapun sebagian kecil 
proses kuantitatif seperti tabel, angka-angka, persentase, dan diagram hasil 
pengolahan data merupakan alat bantu untuk memperjelas data hasil penelitian.  
Konstruksi pemberitaan kandidat presiden pada Media Indonesia cenderung 
berpihak pada Jokowi, sedangkan Indonesia.org cenderung berpihak pada Prabowo, 
dan liputan6.com merupakan media yang paling netral. Hal tersebut disebabkan 
oleh dominasi dan relasi kekuasaan pimpinan institusi media yang turut 
mempengaruhi konteks pemberitaan dan kecenderungan keberpihakan media 
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mengenai kandidat presiden. Sedangkan respon netizen terhadap kandidat presiden 
tidak selalu sesuai dengan kecenderungan keberpihakan media terhadap salah satu 
kandidat.  
5.2. Implikasi 
Dari hasil kesimpulan hasil penelitian diatas, ada beberapa implikasi yang 
dapat diperhatikan baik secara teoritis maupun secara praktis, diantaranya adalah:   
5.2.1. Implikasi Teoritis 
Secara teoritis peneilitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi yang 
bermanfaat bagi pembacanya yakni:  
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai analisis wacana 
kritis berbasis data korpus yang masih jarang dilakukan dalam penelitian 
Linguistik di Indonesia. Penelitian ini dapat menjadi inspirasi bahwa 
penelitian analisis wacana kritis pada teks tidak hanya dapat dilakukan 
secara konvensional langsung pada baris per baris atau paragraph per 
paragraph teks, namun dapat diolah sedemikian rupa berdasarkan kata kunci 
yang diinginkan dengan menggunakan aplikasi korpus linguistik. Data yang 
dihasilkan dari hasil klasifikasi aplikasi korpus linguistik lebih spesifik dan 
lebih akurat dibandingkan dengan klasifikasi secara manual.   
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi terkait 
kajian bahasa khususnya kajian mengenai analisis wacana kritis yang 
dikombinasikan dengan korpus linguistik. Khususnya dengan 
menggunakan satuan analisis leksikal yang berupa kolokasi dan frase atau 
kalimat yang berupa pernyataan konkordansi berdasarkan kata kunci.  
3.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 
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5.2.2. Implikasi Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
pembacanya yakni: 
1. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan masyarakat 
mengenai konstruksi realitas yang dibangun oleh media massa, sehingga 
masyarakat dapat lebih pandai memfilter berita dari media sebelum 
dicerna.  
2. Pola berfikir kritis yang diterapkan pada penelitian ini diharapkan dapat 
memicu pembaca untuk lebih kritis dalam berfikir dan menyikapi suatu 
fenomena yang sedang terjadi. 
5.3. Rekomendasi 
Atas dasar beberapa hal yang telah dikemukakan pada penelitian di atas dan 
kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil penelitian, peneliti memiliki beberapa 
rekomendasi yang ingin peneliti sampaikan. Peneliti berharap rekomdasi ini dapat 
memberikan manfaat khususnya untuk mahasiswa, pengajar dan peneliti 
selanjutnya  
1) Bagi Mahasiswa  
Mahasiswa diharapkan dapat lebih berfikir secara kritis dan melakukan 
penelitian-penelitian dengan menggunakan berbagai teori khususnya pisau analisis 
wacana kritis dengan berbasis data korpus.  
2) Bagi Pengajar 
Pengajar diharapkan dapat memberi dan menambah pengetahuan 
mahasiswa mengenai teori-teori analisis, khususnya teori analisis wacana. 
Pembedahan teks dengan menggunakan teori analisis wacana kritis dirasa tepat dan 
cocok untuk digunakan pada mata kuliah Analisis Wacana. Karena dengan analisis 
ini, makna dan pesan dari suatu teks dapat diketahui secara rinci dan dapat 
mengembangkan pemikiran mahasiswa untuk mengkritisi suatu wacana yang 
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3) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Calon peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian 
mengenai wacana, calon peneliti disarankan memilih teori analisis wacana kritis 
menggunakan teori ahli lain, seperti teori analisis wacana kritis milik Van Digh atau 
Sara Mills. Calon peneliti juga dapat melakukan penelitian analisis wacana kritis 
dengan objek yang lain, seperti majalah atau melakukan penelitian pada rubrik lain 
yang terdapat pada surat kabar, lingkungan hidup dan hobi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
